BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengembangan Soal

Berdasarkan prosedur penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, ada dua tahapan yang peneliti lakukan yakni tahap
preliminary (desain) dan tahap formative evaluation (yang meliputi self
evaluation dan prototyping).

1. Preliminary (desain soal)

Dalam mendesain soal peneliti mengembangkan soal
matematika model PISA dengan mengacu kepada teori dan
kerangka soal PISA. Soal juga di desain dengan bahasa yang
tepat dan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
sehingga setiap pembaca harus memiliki persepsi yang sama
dalam memahami makna soal. Selain dari itu soal model PISA ini
di desain dengan mengacu pada indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa, yaitu;

a. Menghubungkan benda nyata, gambar, atau diagram ke
dalam ide matematika

b. Menjelaskan ide, situasi, atau relasi matematika dengan
benda nyata, gambar, atau diagram

C. Menggunakan istilah, notasi, atau simbol matematika dan
strukturnya untuk menyajikan ide

d. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan

atau bukti terhadap solusi.

2. Formative Evaluation
Tahap ini meliputi;
a. Self Evaluation
Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa analisis,
meliputi;
1) Analisis kurikulum
Pada tahap ini yang dilakukan adalah
mengidentifikasi materi pembelajaran matematika
SMP, pada satuan pendidikan SMP N 1 Bungah,
meliputi aspek-aspek sebagai berikut;
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a) Materi pembelajaran matematika kelas VII
semester ganjil, meliputi;
o Bilangan bulat

Relasi dan fungsi

Persamaan garis lurus

Sistem persamaan linier dua variabel

Perbandingan

b) Materi pembelajaran matematika kelas VII
semester genap, meliputi;

° Himpunan

° Bangun ruang sisi datar
. Segiempat

. Segitiga

Kompetensi dasar dan indikator yang
sesuai dengan Kurikulum 2013 pada satuan
pendidikan SMP N 1 Bungah hanyalah
sebagai pembanding bagi materi soal PISA
mengingat bahwa desain soal tersebut tidak
dibuat berdasarkan kurikulum yang ada
pada satuan pendidikan = tetapi hanya
berdasarkan pada situasi dan konteks yang
telah dijelaskan pada bab II.

Pada penelitian ini, peneliti membuat
desain soal matematika model PISA pada
materi bangun datar yang meliputi; segitiga,
segiempat, dan lingkaran. Meskipun materi
ini seharusnya baru akan diperoleh siswa di
semester genap, namun materi ini sudah
pernah diperoleh siswa ketika mereka
berada di tingkat Sekolah Dasar atau
Madrasah Ibtidaiyah.

2) Analisis soal PISA
Soal PISA adalah soal yang mencakup tiga
aspek, yakni aspek konten (meliputi konten shape
and space, konten change and relationship, konten
quantity, konten uncertainty); aspek proses
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(meliputi reproduksi, koneksi, dan refleksi); dan
aspek konteks (meliputi konteks pribadi, konteks
pendidikan dan pekerjaan, konteks umum atau
sosial).

Soal PISA yang dianalisis meliputi soal
PISA tahun 2006 dan soal PISA tahun 2012. Tabel
kesesuaian antara soal matematika model pisa yang
telah dikembangkan dengan indikator pada
kurikulum 2013 dan indikator kemampuan
komunikasi matematis dapat dilihat pada lampiran.

b. Prototyping
1) Expert review
Hasil desain soal pada tahap self evaluation
sebagai prototipe 1 divalidasi berdasarkan konten,
konstruk, dan bahasa (walk trough). Kevalidan
soal-soal pada tiap prototipe dikonsultasikan dan
diperiksa oleh pembimbing skripsi yaitu Ibu Yuni
Arrifadah secara terus menerus. Selain itu, peneliti
meminta pendapat dari beberapa orang dosen
sebagai validator yang sudah berpengalaman dalam
pendidikan matematika dan soal model PISA,
validator tersebut adalah;
a) Bapak A. Hanif Asyhar selaku dosen
jurusan Pendidikan Matematika UIN Sunan
Ampel Surabaya.
b) Bapak Hafiyusholeh yang juga merupakan
dosen jurusan Pendidikan Matematika UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Pada tahap ini kebanyakan dibenahi
masalah EYD, kalimat dalam soal, tata letak (lay
out), beberapa angka dan skema, serta ada
beberapa butir soal yang diminta untuk diganti oleh
para validator karena dianggap tidak relevan
dengan konteks soal model PISA dan kemampuan
komunikasi matematis. Oleh karena itu peneliti
melakukan revisi sesuai dengan apa Yyang
disarankan oleh validator. Sehingga didapatlah
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desain soal yang valid secara konten, konstruk, dan
bahasa.

2) One to one

Desain soal model PISA untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa yang
telah valid berdasarkan validasi para validator
tersebut kemudian di uji cobakan kepada tiga orang
siswa kelas VIIB SMP N 1 Bungah, dimana ketiga
siswa tersebut mewakili 3 level kemampuan
matematika, yakni siswa dengan kemampuan
matematika tinggi, siswa dengan kemampuan
matematika sedang, dan siswa dengan kemampuan
matematika rendah.

Untuk kemampuan matematika tinggi, soal
model PISA ini di uji cobakan pada siswa yang
bernama Alan Budikusumo, siswa kelas V1B SMP
N 1 Bungah, siswa berkemampuan matematika
sedang di uji cobakan pada Kartika Larasati yang
juga merupakan siswa kelas VIIB SMP N 1
Bungah, dan siswa berkemampuan matematika
rendah di uji cobakan pada Vico Julis Putra, siswa
kelas VIIB SMP N 1 Bungah.

Dari komentar siswa hampir seluruh soal
mudah untuk dipahami, hanya saja ada beberapa
poin soal yang menurut mereka kata-katanya agak
rumit sehingga mereka membutuhkan analisis lebih
untuk memahami dan menyelesaikan soal yakni
soal nomor 1 dan 4. Pada soal nomor 5 siswa
memberikan komentar bahwa awalnya mereka
mengganggap bahwa soal ini adalah soal yang
sulit, namun setelah mereka membaca soal dengan
teliti, mereka mengatakan bahwa soal ini ternyata
mudah, tidak sesulit yang mereka bayangkan.

Dari kedua tahapan di atas yang diberikan
secara pararel maka peneliti merevisi struktur
bahasa pada soal nomor 4 poin 5, mengganti
angka-angka yang belum sesuai, memperjelas
gambar, membenahi tata letak dan tampilan soal.
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Pada tahap one to one hasil yang dicapai
siswa yang memiliki kemampuan matematika
tinggi sangat baik walaupun masih terdapat
beberapa kesalahan yang dibuat. Siswa ini
menggunakan metode penyelesaiannya sendiri
dalam menjawab soal. Sehingga peneliti kesulitan
dalam memberikan nilai, karena beberapa metode
penyelesaian untuk menjawab soal dari siswa ini
tidak sesuai dengan pedoman penskoran yang telah
dibuat oleh peneliti. Namun berdasarkan kaidah
penskoran  dalam  mengukur  kemampuan
komunikasi  matematis, siswa ini memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang sangat
baik dengan skor 38.

Pada siswa yang memiliki kemampuan
matematika sedang, hasil yang dicapai oleh siswa
inipun baik, walaupun masih terdapat beberapa
kesalahan dalam menjawab soal. Berdasarkan
kaidah penskoran dalam mengukur kemampuan
komunikasi matematis, siswa ini memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang sangat
baik dengan skor 34.

Pada siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah, hasil yang dicapai oleh siswa
ini cukup baik, masih terdapat beberapa kesalahan
dalam menjawab soal dan terdapat beberapa nomor
soal yang kesulitan untuk dia kerjakan, sehingga
dia menjawabnya dengan jawaban seadanya saja.
Berdasarkan kaidah penskoran dalam mengukur
kemampuan komunikasi matematis, siswa ini
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang
cukup dengan skor 17.

Kemampuan siswa dalam membaca soal
dan menginterpretasikan makna soal kedalam
permasalahan matematika rata-rata sudah cukup
baik, namun perlu waktu lama bagi siswa
berkemampuan rendah  untuk memahaminya.
Kesulitan yang dialami rata-rata pada soal
nomor 4, nomor 5, dan nomor 6.
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Pada soal nomor 4, siswa berkemampuan
rendah ini salah dalam memahami konteks soal.
Soal nomor 4 ini adalah soal yang isinya meminta
siswa untuk membuat sketsa segitiga berdasarkan
pada ketentuan yang ada (terdapat 5 poin untuk
mensketsa segitiga). Siswa ini salah menafsirkan
masing-masing poin tersebut. Dia beranggapan
bahwa kelima poin ini berdiri sendiri-sendiri,
bukan merupakan satu kesatuan. Sehingga untuk
masing-masing poin- siswa membuat sketsa
segitiga. Sehingga pada lembar jawaban siswa
terdapat 5 sketsa segitiga yang berbeda.

Pada soal nomor 5 (terdapat 3 poin, yakni a,
b, dan c), siswa berkemampuan rendah ini
kesulitan dalam menentukan hubungan antara baris
pohon apel dengan pohon apel dan pohon mangga.
Siswa ini juga kesulitan dalam menentukan rumus
untuk menghitung jumlah pohon apel dan jumlah
pohon mangga. Hal ini memberikan pengaruh
pada pengerjaan soal poin b dan c. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketika siswa tidak mampu
menjawab soal nomor 5 poin a dengan benar, maka
siswa ini juga tidak akan mampu menjawab soal
poin b dan ¢ dengan benar.

Pada soal nomor 6, siswa berkemampuan
rendah ini kesulitan dalam menghubungkan benda
nyata (dalam hal ini berupa pizza) ke dalam
konteks matematika. ~Siswa tidak mampu
menghubungkan—ukuran pizza dan harganya
dengan konsep luas lingkaran. Sehingga siswa ini
kesulitan dalam menentukan pizza mana yang lebih
murah.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa pada
tahap one to one secara umum sudah memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang baik
walaupun pada beberapa soal tertentu belum bisa
menyelesaikan soal-soal yang memiliki level
kognitif yang tinggi.
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3) Small group

Soal model PISA untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis pada prototipe
kedua diujicobakan pada small group. Penelitian
ini diujicobakan pada hari Rabu tanggal 26
Nopember 2014. Pada tahap ini soal diujicobakan
pada siswa kelas VIIA SMP N 1 Bungah yang
berjumlah 32 orang siswa yang terdiri dari 10
siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan. Tujuan
penelitian pada tahap ini adalah untuk mengetahui
data tentang validitas dan reliabilitas butir soal
yang telah dibuat.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
memberikan soal-soal prototipe kedua yang telah
mengalami revisi pada tahap one to one. Waktu
mengerjakan soal adalah 90 menit dengan jumlah
soal yang diberikan sebanyak 6 butir soal. Setiap
siswa menjawab pertanyaan pada lembar jawaban
yang tersedia dan dikumpulkan setelah waktu yang
ditentukan selesai.

i. Hasil tes kevalidan soal
Tes uji kevalidan butir soal
matematika model PISA ini dilakukan pada
tahap small group. Data hasil tes uji
kevalidan butir soal ini kemudian dinilai
oleh peneliti berdasarkan pada pedoman
penskoran yang telah dibuat oleh peneliti.

Berikut hasil tes siswa pada tes uji

kevalidan butir soal;
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Tabel 4.1
Daftar Hasil Tes Siswa untuk Uji Kevalidan Butir Soal

N Item Soal Total

0 Nama Item
112|3|4|5]|6

1 | A.Hadi Mustofa 10| 10|10 | 8 | 22| 10 70

2 | A.Qomaruddin 5 (10|10 (10|14 | 20 69

3 | Ade Nur Kurnia Rizki A 10 | 10 [ 10 | 10 | 30 | 16 86

4 | AAlfarug B 10 {10 {10 | 10|22 | 10 72
5 | A.Qaedi Luthfi 15110 |10 | 10 | 25 | 20 90
6 | AlyaYasmin 1515|1010 |30 | 20| 100
7 | Anggun Arsyada B.T 1515|1010 | 30| 15 95
8 | Danial Farros M 15 15|10 | 10| 30 | 20 | 100
9 | Devlin Hernedicta F 10(10| 9 |10 |15 20| 74

10 | Dhiya Dibaj Fatinah S 1015|1010 | 25| 15| 85

11 | Dinar Rasta Fara 15/10| 8 |10 | 22 | 10 75
12 | Eka Pratiwi Ariyanti 1511510 (10| 25| 10| 85
13 | Faigotul Imamah 10 |10 | 10 {10 | 30 | 10 | 80
14 | Febriani Nur H 15 (15| 9 | 10| 25| 15 89
15 | Isnaini Mutiara N 15115 |10| 10|30 |20 | 100

16 | Jihan Nisrina Berliana 10|10 (10|10 | 25| 10 75

17 | Martadina Shefira L.P 1515|1010 |30 | 20 | 100
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18 | M. Zulfan Maulidan 1010 10| 8 | 20| 10 68
19 | M. Farid Subagiyo 10 | 10 | 10 | 10 | 20 | 10 70
20 | M. Maulana Agung N 1515|1010 |17 | 20 87
21 | Nabila Billiana Ariani 15110 9 | 6 |12 | 15 67
22 | Noerma Putri Indasari 10 (10| 10|10 |15 20| 75
23 | Nur Asna Apriliyanti 15115|10 (10|22 |10 | 82
24 | Nur Fadhila 15| 6 | 10| 10| 30 | 15 86
25 | Rachel Puspita Sari 1515|1010 (25|15 | 90
26 | Rahmat Julianto 1515|1010 | 25|20 | 95
27 | Siska Fitriyani 10 15|10 |10| 20| 20 | 85
28 | Siti Arifatul Wanda 15 10| 10| 10| 25| 20 90
29 | Sri Wilujeng 1511010 (10| 25|20 | 90
30 \%rrr‘]‘(!}:go\/io'etta 158 |10|10|22|10| 75
31 | Veny lzzatur R. A 10 (10| 9 | 10| 15| 10 64
32 | Wilda Sazkia Nuryana 10 |10 | 9 [ 10| 25| 10 74

Data tersebut kemudian di analisis
untuk mendapatkan kevalidan butir soal
dengan menggunakan bantuan program
SPSS 15.0 for windows evaluation version.
Untuk  mengetahui  tingkat  validitas
perhatikan angka pada Corrected Item-
Total Correlation yang merupakan korelasi
antara skor item dengan skor total item
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Correlations

(nilai 1 phiwng) dibandingkan dengan nilai r
tabel- Jika nilai 1 ping lebih besar dari nilai r
tabel ATAU T hing > T aper, Maka item tersebut
adalah valid.
Berikut hasil analisis kevalidan
butir soal tersebut;

Tabel 4.2
Hasil Analisis Kevalidan Butir Soal

Soal | Soal_ | Soal | Soal | Soal | Soal
1 2 | 3| 4 5 6 | Total
Soal ~ Pearson
_1  Correla 1 ‘363( -,033 | ,017 ’412( 213 ’Gii(
) ) )
tion

Sig. (2- 041 | 859 927 020 242 000

tailed)

N 32 32 32 32 32 32 32
Soal  Pearson
_2  Correla ’3Gi§ 1| ,188| 205 277 | ,323 6£§

tion

SI0-(2- | o4y 302 261 125 072 000

tailed)

N 32 32 32 32 32 32 32
Soal ~ Pearson 365(
3 Correla | -,033 | ,188 1) ,176 | ,339| ,239|° *)

tion

S10-(2- | g59 | 302 337 058 188 040

tailed)

N 32 32 32 32 32 32 32
Soal  Pearson
_4  Correla | ,017  ,205 | ,176 1 ’39§§ 183 ’4li§

tion

SI9- (2 907 | 261 337 026 315 019

tailed)

N 32 32 32 32 32 32 32
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Soal Pearson
5 Correla ’412§ 277 | 339 ’39§§ 1 ,060 712;
tion
Sig. - 000 125 058 | 026 744000
tailed)
N 2 32 32 32 32 3R 3
Soal  Pearson 607(
6 Correla | 213 323 239 ,183 060 L P
tion
Sig. (2-
witeq) | 242 072 188 315 744 000
N 2| 2 2 R 3R 3R R
Tota Pearson | 645 645 365( | 412(| ,743( | ,607(
I C_:orrela ) ) *) ) ) ) 1
tion
S19- (1 000 | 000 ,040 019 000 000
tailed)
N 2 32 2 32| 32 R 3

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil keputusan mengenai
kevalidan butir soal dapat dilihat
pada tabel berikut;

Tabel 4.3
Hasil Keputusan Kevalidan Butir Soal
ITEM I hitung I tabel keputusan
a = 0,05;
n =32
Soal No. 1 0,645 > 0,349 Valid
Soal No. 2 0,645 > 0,349 Valid
Soal No. 3 0,365 > 0,349 Valid
Soal No. 4 0,412 > 0,349 Valid
Soal No. 5 0,743 > 0,349 Valid
Soal No. 6 0,607 > 0,349 Valid
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Berdasarkan hasil analisis tersebut di
atas, dapat kita lihat bahwa ke 6 butir soal
ini berada pada kategori “valid”.

ii. Hasil tes reliabilitas soal

Tes uji reliabilitas butir soal
matematika model PISA ini dilakukan pada
tahap small group. Data hasil tes uji
reliabilitas butir soal ini kemudian dinilai
oleh peneliti berdasarkan pada pedoman
penskoran yang telah dibuat oleh peneliti.

Data hasil tes siswa pada uji
reliabilitas soal dapat dilihat pada tabel 4.1
(daftar hasil tes siswa untuk uji kevalidan
butir soal).

Data tersebut kemudian di analisis
untuk mendapatkan reliabilitas butir soal
dengan menggunakan bantuan program
SPSS 15.0 for windows evaluation version.
Dalam analisis ini apabila item dikatakan
valid pasti reliabel. Untuk mengetahui
tingkat reliabilitas perhatikan angka pada
Corrected Item-Total Correlation yang
merupakan korelasi antara skor item dengan
skor total item (nilai r nwng) dibandingkan
dengan nilai r e, Jika nilai 1 piwng lebih
besar dari nilai r el @taU I hitung > I taer, Maka
item tersebut adalah reliabel.

Berikut analisis hasil reliabilitas butir
soal tersebut;
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Tabel 4.4
Hasil Analisis Reliabilitas Soal

Reliability Statistics

Cronbach's
Cronbach's | Alpha Based on
Alpha Standardized N of Items
Items
,531 ,633 6
Tabel 4.5
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected Squared Alpha if
Item if ltem Item-Total Multiple Item
Deleted | Deleted | Correlation | Correlation Deleted
Soal_1 69,94 | 85,867 ,449 347 414
Soal 2 70,75 86,516 ,454 ,236 414
Soal 3 72,81 | 113,835 ,325 ,231 ,534
Soal_4 72,84 | 110,652 ,345 ,232 ,519
Soal_5 59,22 59,918 ,348 ,432 ,483
Soal 6 67,41 78,572 ,236 ,205 ,529

Berdasarkan tabel di atas, pengujian
Reliabilitas kita lihat nilai bahwa nilai
korelasi  Cronbach's Alpha = 0,531.
Korelasi berada pada kategori reliabel. Bila
dibandingkan dengan r e (0,349) maka r
hitung 1€DIN besar dari r wpe. Dengan demikian
bisa disimpulkan bahwa soal tersebut
reliabel.
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4) Field Test

Penelitian ini diujicobakan pada hari Kamis
tanggal 27 Nopember 2014 di kelas VIIB SMP N 1
Bungah dengan jumlah siswa sebanyak 29 siswa
yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 17 siswa
perempuan. Penelitian pada tahap ini bertujuan
mengukur kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan cara memberikan soal-soal
prototipe kedua yang telah valid dan reliabel, yang
telah di analisis pada tahap small group. Waktu
mengerjakan soal adalah 90 menit dengan jumlah
soal yang diberikan sebanyak 6 butir soal. Setiap
siswa menjawab pertanyaan pada lembar jawaban
yang tersedia dan dikumpulkan setelah waktu yang
ditentukan selesai.

Data hasil tes kemampuan komunikasi
matematis siswa di analisis untuk menentukan rata-
rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa
berdasarkan pada pedoman penskoran untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis yang
terdapat pada jurnal Devi Mardhiyanti, dkk
(Pengembangan Soal Matematika Model PISA
untuk  Mengukur  Kemampuan  Komunikasi
Matematis Siswa).

Berikut data hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIIB SMP N 1
Bungah;
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Tabel 4.6
Daftar Skor Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas VIIB SMPN 1 Bungah

Item Soal
No. Nama Total Item
112|345 ]|6
1 | Ahmad Ariq 3(0|7]|1]5]2 18
2 | Aimi Dwi Listiyowati 7137|4117 39
3 | A. Maulana Hidayat 6|2 (5|3 (7|7 30
4 | A.RizkiPratamaPutra | 6 | 3 | 6 | 4 [10| 6 35
5 | Alfi NurFitriAliHasbi | 7 | 2 |6 | 4|9 |6 34
6 | Aprilia Wahyu safitri 713|6|3|10|6 35
7 | Ayuk Nur Khamidah 6127|4916 34
8 | Bambang Prihadi 6|1 2|7|4|31|5 27
9 | BerlianaNurWaliyanti | 7 | 2 | 7 | 4 |11 | 6 37
10 | Candra WahyuPratama | 6 | 2 | 7 | 4| 9 | 6 34
11 | Dinalsmi Rahmayanti | 7 | 2 | 7| 3 (10| 7 36
12 | Eko Aji Sudarisman 7137|3117 38
13 | Endang Lestari 6 | 2|7 |3 (117 36
14 | Fajar FahruddinFahmi | 7 | 3 | 6 | 4 |10 | 6 36
15 | Firda Maharani 7137|4117 39
16 | Ifa Mustaghfiroh 4 (2|7 |4]10]|5 32
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17 | Ifa Rahmatun Nazila 7137|4117 39
18 | Ifan Hariri Ubaidillah 612|749 |4 32
19 | Joko Kuncoro 613|749 |4 33
20 | Lita Nahwatul llmiyah | 7. | 3 | 7 | 4 | 7 | 6 34
21 | M. Faikhus Salmani 4126|4716 29
22 | M. Hizam Marwazi 6|27 |4(8]7 34
23 | Nadila Oktavianti 713 |7|4]9 ]2 32
24 | Riza Safitri 7127|4116 37
25 | Sri Wulandari 713|7]4|10(5 36
26 | Sulaiman 7137|4107 38
27 | Teguh Maulana 6|3|7|4]|8]|7 35
28 | Vinny Alfiyah 7127|4107 37
29 | Wahidatul Husnah 7127|4107 37

Data hasil tes kemampuan komunikasi
matematis tersebut dianalisis untuk menentukan
rata-rata nilai akhir dan kemudian dikonversikan ke
dalam data kualitatif untuk menentukan kategori
tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa.
Adapun persentase tingkat kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut;
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Tabel 4.7
Distribusi Skor Rata-rata Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa

Interval Frekuensi Persentase kategori
Nilai (%)
30-39 26 89,66 Sangat
baik
20-29 2 6,90 Baik
10-19 1 3,44 Cukup
0-9 0 0 Kurang
Jumlah 29 100
Nilai rata- 34,24 Sangat
rata baik

Berdasarkan data tabel distribusi skor rata-
rata kemampuan komunikasi matematis siswa
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kelas
VIIB SMP N 1 Bungah memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang sangat baik. Hal ini
berdasarkan nilai rata-rata kemampuan komunikasi
matematis mereka yakni 34,24.
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